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Abstract

In the implementation of the removal of the child was still there a legal provision 
that still has not been uniform. Legal provisions concerning adoption spread into some 
legal rules, both written and unwritten. Such a situation certainly raises issues 
regarding the legal effect of such adoption particularly for children who are removed. 
In this case the focus is on the author's research was borrowed against adopted 
children in the city of Bengkulu. This research will explore how the implementation of 
child adoption in Bengkulu city communities and how the implementation of the 
adopted child was borrowed in the city of Bengkulu. This study aims to determine the 
implementation of the adoption and implementation of the city of Bengkulu was 
borrowed foster child in the city of Bengkulu. This study uses empirical juridical 
approach. This approach aims to understand that the law is not merely as a set of rules 
of law that are normative but the law is understood as public behavior that mengejala 
in life. Qualitative approach, in which the research is expected to produce data 
deskreptif form of data written or oral from the people and behaviors that can be 
observed. This study concludes that the adoption of children in the city of Bengkulu 
amicably implemented according to local customs without going through the trial 
process. This is because the proceedings were perceived by the public is quite 
complicated and time consuming. Avoid this process generally removal of the child in 
the city of Bengkulu much happens in a family without getting the determination of the 
court and the division of property in a will or estate community habits adopted children 
in a family to adopt a child through a process based on the applicable rules of 
customary law applicable to public The. This is in accordance with the rules of fiqh 
which states can be defined as customary law ( ). 
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Artinya: dan Sesungguhnya telah Kami 

muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di 

lautanKami beri mereka rezki dari yang 

baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang sempurna atas 

kebanyakan makhluk yang telah Kami 

ciptakan. (al-isra’ ayat 70) 
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dapat dibuktikan, menurut ajaran ini 

hukum pribumi ikut agamanya, karena 

jika memeluk agama harus juga 

mengikuti hukum agama itu dengan 

setia”.17
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Artinya:“Diwajibkan atas kamu, 

apabila seorang di antara kamu 

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia 

meninggalkan harta yang banyak, 

Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 

kerabatnya secara ma’ruf, ini adalah 

kewajiban atas orang-orang yang 

bertakwa”. (Q.S Al Baqarah : 180). 

Artinya: Allah mensyari'atkan bagimu 

tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang 

anak lelaki sama dengan bahagian dua 

orang anak perempuandan jika anak itu 

semuanya perempuan lebih dari dua], 

Maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak 

perempuan itu seorang saja, Maka ia 

memperoleh separo harta. dan untuk 

dua orang Ibu-Bapak, bagi masing-

masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu 

mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan 

ia diwarisi oleh Ibu-Bapaknya (saja), 

Maka ibunya mendapat sepertiga; jika 

yang meninggal itu mempunyai 

beberapa saudara, Maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-

pembagian tersebut di atas) sesudah 

dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 

sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) 

orang tuamu dan anak-anakmu, kamu 

tidak mengetahui siapa di antara 

mereka yang lebih dekat (banyak) 

manfaatnya bagimu. ini adalah 

ketetapan dari Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.(Q.S An-Nisa : 11) 

Artinya: dan bagimu (suami-suami) 

seperdua dari harta yang ditinggalkan 

oleh istri-istrimu, jika mereka tidak 

mempunyai anak. jika istri-istrimu itu 

mempunyai anak, Maka kamu mendapat 



seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya sesudah dipenuhi 

wasiat yang mereka buat atau (dan) 

sesudah dibayar hutangnya. Para istri 

memperoleh seperempat harta yang 

kamu tinggalkan jika kamu tidak 

mempunyai anak. jika kamu mempunyai 

anak, Maka Para istri memperoleh 

seperdelapan dari harta yang kamu 

tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat 

yang kamu buat atau (dan) sesudah 

dibayar hutang-hutangmu. jika 

seseorang mati, baik laki-laki maupun 

perempuan yang tidak meninggalkan 

ayah dan tidak meninggalkan anak, 

tetapi mempunyai seorang saudara laki-

laki (seibu saja) atau seorang saudara 

perempuan (seibu saja), Maka bagi 

masing-masing dari kedua jenis 

saudara itu seperenam harta. tetapi jika 

saudara-saudara seibu itu lebih dari 

seorang, Maka mereka bersekutu dalam 

yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 

wasiat yang dibuat olehnya atau 

sesudah dibayar hutangnya dengan 

tidak memberi mudharat (kepada ahli 

waris) (Allah menetapkan yang 

demikian itu sebagai) syari'at yang 

benar-benar dari Allah, dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha 

Penyantun. (Q.S An-Nisa : 12) 
Fiqih Mawaris 
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